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Abstract

Breastfeeding self efficacy (BSE) referred to a mother’s confidence in her ability
to breastfeed, playing a crucial role in the success of exclusive breastfeeding.
Breast milk fulfills the nutritional needs of infants up to 24 months, supports
optimal growth, and helps prevent stunting. One of the risk factors for stunting
is the lack of optimal exclusive breastfeeding. This study aimed to examine the
relationship between breastfeeding self-efficacy (BSE), exclusive breastfeeding,
and the risk of stunting in infants under two years old in the working area of
Bandarharjo Public Health Center, Semarang City. This study employed a
quantitative approach with a cross-sectional design. A total of 134 mothers with
infants under two years old were selected using purposive sampling technique
with data collection using BSES-SF questionnaire and exclusive breastfeeding
and analyzed using the Spearman rank test. The findings revealed a significant
relationship between BSE, exclusive breastfeeding, and the risk of stunting, with
a p-value of 0.000. The correlation coefficient of 0.863 indicates a very strong
positive relationship between BSE and exclusive breastfeeding, while the 0.769
correlation value suggests a strong positive relationship between BSE and the risk
of stunting. There was an association of breastfeeding self efficacy (BSE) with
exclusive breastfeeding and the risk of stunting in infants under 2 years of age.

Keywords: Exclusive Breastfeeding; Breastfeeding Self Efficacy (BSE);
Stunting Risk.

Abstrak
Breastfeeding self efficacy (BSE) adalah keyakinan seorang ibu terhadap
kemampuannya dalam menyusui, yang berperan penting daolam
keberhasilan pemberian ASI eksklusif. ASI mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi bayi hingga usia 24 bulan, mendukung pertumbuhan optimal, dan
mencegah stunting. Salah satu faktor risiko stunting adalah riwayat
pemberian ASI eksklusif yang tidak optimal. Tujuan penelitian ialah
mengetahui hubungan breastfeeding self efficacy (BSE) terhadap pemberian
ASI eksklusif dan risiko stunting pada bayi usia di bawah 2 tahun di
wilayah kerja Puskesmas bandarharjo Kota Semarang. Metode yang
dipakai ialah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel
penelitian terdiri dari 134 ibu yang mempunyai bayi usia di bawah 2
teknik purposive sampling dengan

tahun, dipilih menggunakan
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pengambilan data menggunakan kuesioner BSES-SF dan ASI eksklusif
serta di uji dengan spearman rank. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara BSE dengan pemberian ASI
eksklusif dan risiko stunting dengan p-value 0,000. Koefisisen korelasi
sebesar 0,863 menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan positif antara
BSE dan ASI eksklusif, sedangkan nilai 0,769 menunjukkan hubungan
yang kuat dan positif antara BSE dan risiko stunting. Kesimpulan yang
didapat terdapat hubungan breastfeeding self efficacy (BSE) terhadap
pemberian ASI eksklusif dan risiko stunting pada bayi usia di bawah 2
tahun.

Kata Kunci: ASI Eksklusif; Breastfeeding Self Efficacy (BSE); Risiko Stunting.

1. PENDAHULUAN
Breastfeeding Self Efficacy (BSE) adalah keyakinan seorang ibu terhadap kemaampuan dirinya

dalam menyusui bayi (Yulianingsih et al., 2024). BSE memiliki pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan dianggap sebagai salah satu faktor utama yang dapat
menentukan keberhasilan menyusui di masa depan (Wulandari & Susilawati, 2021). Ibu dengan
tingkat BSE yang rendah lebih rentan memilih metode alternatif untuk memberi makan bayinya
Ketika menghadapi tantangan selama menyusui (Susilawati & Febryaningsih, 2019).

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2020 menunjukkan bahwa rata-rata
global pemberian ASI eksklusif adalah 44%, lebih rendah dari target 50% (Yeni, 2023). Di
Indonesia, pada tahun 2020, pencapaian pemberian ASI eksklusif mencapai target sebesar 40%
(Cahyaningtyas et al., 2022). Di Jawa Tengah mencapai 72,5%. Di Kota Semarang, pencapaian
pemberian ASI eksklusif meningkat tajam pada tahun 2017 sebesar 91,01% (11.880 bayi) dari
target awal sebesar 65,20% (Octaviyani & Budiono, 2020). Berdasarkan data Survei Gizi Ansk
Indonesia (SSGBI) tahun 2021, Jawa Tengah termasuk salah satu dari lima provinsi dengan
jumlah kasus stunting tertinggi, yaitu sebanyak 543,963 kasus atau 20,9% dari total populasi bayi.
Dengan populasi yang padat, Jawa Tengah menjadi salah satu dari 12 provinsi prioritas program
penurunan stunting sebesar 3% (Ayu et al., 2022). Di Puskesmas Bandarharjo, Kota Semarang,
angka stunting pada anak usia dini mencapai 5,6% selama Januari-September 2022 (Sumbaga et
al., 2023). Kondisi ini menegaskan bahwa masalah stunting merupakan tantangan besar dalam
kesehatan masyarakat Indonesia (Suryani, 2021).

Bayi usia di bawah 2 tahun termasuk kelompok yang rentan terhadap gizi buruk, meskipun
pada fase ini mereka mengalami pertumbuhan yang cepat. Menurut Sutomo dan Anggrani
(2010), pola makan seimbang sejak bayi bahkan sejak dalam kandungan sangat penting untuk
mencegah gangguan gizi (Purnamasari & Rahmawati, 2021). Stunting dapat dicegah melalui
pemberian ASI eksklusif hingga usia enam bulan, pola makan bergizi, pola hidup bersih, aktivitas
fisik, dan pemantauan tumbuh kembang anak secara teratur (Louis et al., 2022).

Untuk memperluas cakupan ASI eksklusif, diperlukan edukasi dan perubahan perilaku
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kesehatan. Promosi kesehatan menjadi salah satu pendekatan yang dapat dilakukan oleh tenaga
kesehatan. Dukungan suami juga memiliki peran penting sebagai faktor psikologis dan
emosional yang mendukung motivasi serta kepercayaan diri ibu dalam menyusui (Handayani,
2020).

Penelitian oleh Cahyaningtyas et al., (2022) menemukan hubungan antara Breastfeeding Self
Efficacy (BSE) dengan pemberian ASI eksklusif, di mana kepercayaan diri ibu menjadi faktor
keberhasilan menyusui. Selain itu, penelitian Suryani (2021) menunjukkan hubungan signifikan
antara pemberian ASI eksklusif dan penurunan kejadian stunting.

Berdasarkan data di atas, peneliti ingin mengidentifikasi karakteristik responden
berdasarkan usia ibu, paritas, pendidikan, pendapatan, pekerjaan, jenis kelamin bayi, dan status
gizi bayi usia di bawah 2 tahun (panjang badan dan berat badan), mengidentifikasi breastfeeding
self efficacy (BSE), mengidentifikasi pemberian ASI eksklusif dan risiko stunting pada bayi usia di
bawah 2 tahun, serta menganalisis hubungan Breastfeeding Self Efficacy (BSE) terhadap pemberian
ASI eksklusif dan risiko stunting pada bayi usia di bawah 2 tahun.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi

penelitian dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi berusia di bawah 2 tahun di
Wilayah Kerja Puskesmas Bandarharjo, Kota Semarang dengan total 201 ibu pada bulan Oktober
2024. Sampel dipilih menggunakan teknik pusposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak
134 responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup ibu yang memiliki bayi berusia di
bawah 2 tahun, ibu dengan post partum, ibu yang berdomisili di Wilayah Kerja Puskesmas
Bandarharjo Kota Semarang, dan ibu yang bersedia menjadi responden. Sementara itu, kriteria
eksklusi meliputi ibu yang mengalami masalah kejiwaan, ibu yang mengalami kekurangan
dalam berbicara, dan ibu yang mengalami kekurangan dalam pendengaran. Data dikumpulkan
melalui wawancara menggunakan kuesioner Breastfeeding Self Efficacy Scale-Short Form (BSES-SF)
yang berisi 12 pertanyaan, kuesioner pemberian ASI eksklusif yang berisi 9 pertanyaan, dan

antropometri BB/PB menggunakan standar devisiasi dari bayi usia di bawah 2 tahun.

3. HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi Persentase
Breastfeeding Self Efficacy (BSE)
Rendah 3 2,2%
Tinggi 131 97,8%
Pemberian ASI Eksklusif
Tidak Eksklusif 4 3%
Eksklusif 130 97%

Risiko Stunting
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Risiko Tinggi 5 3,7%
Risiko Rendah 129 96,3%
Usia Ibu

Risiko Tinggi 17 12,7%
Risiko Rendah 117 87,3%
Paritas

Primigravida 54 40,3%
Multigravida 80 59,7%
Pendidikan

SD 16 11,9%
SMP 21 15,7%
SMA/SMK 69 51,5%
Perguruan Tinggi 28 20,9%
Pendapatan

Di Bawah UMR 62 46,3%
Di Atas UMR 72 53,7%
Pekerjaan

Tidak Bekerja 93 69,4%
Bekerja 41 30,6%
Jenis Kelamin Bayi

Laki-Laki 59 44%
Perempuan 75 56%
Status Gizi Bayi Berdasarkan Panjang Badan dan

Berat Badan 5 3,7%
Gizi Buruk 22 16,4%
Gizi Kurang 98 73,1%
Gizi Baik 3 2,2%
Berisiko Gizi Lebih 6 4,5%
Gizi Lebih - -
Obesitas

Total 134 100%

Tabel 1. menunjukkan sebagian besar ibu yang memiliki bayi berusia di bawah 2 tahun

mempunyai tingkat breastfeeding self efficacy (BSE) tinggi sebanyak 131 ibu (97,8%), pemberian ASI
eksklusif sebanyak 130 ibu (97%) dan risiko stunting rendah sebanyak 129 bayi (96,3%). Usia ibu
risiko rendah sebanyak 117 (87,3%). Paritas pada ibu lebih dari satu kali sebanyak 80 ibu (59,7%).
Rata-rata pendidikan terakhir ibu adalah SMA/SMK sebanyak 69 ibu (51,5%). Pendapatan rata-
rata di atas UMR sebanyak 72 ibu (53,7%) dengan pekerjaan paling banyak sebagai IRT, yaitu 93

ibu (69,4%). Jenis kelamin bayi adalah perempuan sebanyak 75 bayi (56%) dengan status gizi baik

sebanyak 98 bayi (73,1%).
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Tabel 2. Hubungan Breastfeeding Self Efficacy (BSE) Terhadap Pemberian ASI Eksklusif dan
Risiko Stunting Pada Bayi Usia di Bawah 2 Tahun

Pemberian ASI
Eksklusif Tidak Total
Eksklusif P

N % N % N %

Breastfeeding Self Rendah 2 15 1 0,7 3 2,2
Efficacy (BSE) Tinggi 105 784 26 194 131 97,8 0,000
Total 107 799 27 20,1 134 100

Risiko Stunting Total P

Tinggi Rendah
N % N % N %

Breastfeeding Self Rendah 3 222 - - 3 2,22
Efficacy (BSE) Tinggi 2 148 129 963 131 97,78 0,000
Total 5 37 129 963 134 100

Berdasarkan tabel 2, mayoritas responden mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi
dalam menyusui, dengan 130 ibu (97%) memberikan ASI eksklusif dan 4 ibu (3%) tidak
memberikan ASI eksklusif. Selain itu, sebanyak 5 bayi (3,7%) memiliki risiko stunting yang tinggi,
sementara 129 responden (96,3%) memiliki risiko stunting yang rendah. Analisis data
menggunakan uji spearman menunjukkan hasil p-value = 0,00 (<0,05) yang mengindikasikan
adanya hubungan antara breastfeeding self efficacy (BSE) terhadap pemberian ASI eksklusif dan

risiko stunting.

4. PEMBAHASAN
Breastfeeding Self Efficacy (BSE)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat kepercayaan diri ibu dalam
menyusui berada di status rendah sebanyak 3 ibu (2,2%) dan status tinggi sebanyak 131 ibu
(97,8%). Hal tersebut menunjukkan bahwa ibu yang memiliki bayi berusia di bawah 2 tahun
mempunyai kepercayaan diri dalam menyusui yang tinggi. Ibu dengan breastfeeding self efficacy
(BSE) yang tinggi memiliki keyakinan bahwa mereka mampu memberikan ASI eksklusif,
sehingga lebih mungkin untuk menghadapi tantangan menyusui dan tetap berhasil memberikan
ASI eksklusif. Tingginya BSE juga dikaitkan dengan peningkatan keterampilan menyusui dan
pemahaman tentang manfaat ASI eksklusif, yang berkontribusi pada keberhasilan menyusui
yang lebih tinggi. Dengan pengetahuan yang memadai dan tingkat BSE yang baik, ibu lebih
mampu mengatasi berbagai hambatan menyusui dan lebih terbuka untuk menerima dukungan
yang diperlukan agar berhasil dalam proses menyusui (Fujianty et al., 2024). Penelitian ini selaras

dengan penelitian Rahmadani & Sutrisna, (2022) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan
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antara breastfeeding self efficacy terhadap keberhasilan ASI eksklusif. Selain itu, penelitian Susanti
et al., (2022) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara breastfeeding self efficacy dengan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
ASI Eksklusif dan Risiko Stunting

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ibu yang memeberi ASI eksklusif sebanyak
130 ibu (97%) dan tidak eksklusif sebanyak 4 ibu (3%). Bayi dengan risiko stunting tinggi
sebanyak 5 bayi (3,7%) dan risiko stunting rendah sebanyak 129 bayi (96,3%). Hal ini
menunjukkan pemberian ASI secara eksklusif dengan risiko stunting rendah. Pada usia 0 hingga
6 bulan, bayi hanya memerlukan ASI karena sistem pencernaannya belum mampu mencerna
makanan lain secara optimal. Berbeda dengan susu formula, ASI memiliki komposisi yang
lengkap sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan nutrisi bayi. Selain itu, ASI eksklusif dapat
menurunkan risiko stunting karena kandungan bioavailabilitasnya yang tinggi serta jumlah
antibodi dan kalsium yang signifikan (Latifah et al., 2020). Pemberian ASI yang optimal juga
berkontribusi pada penurunan angka kematian dan penyakit pada bayi, serta memberikan
manfaat jangka Panjang seperti peningkatan kecerdasan dan produktivitas di masa dewasa
(Asnidawati & Ramdhan, 2021). Penelitian ini selaras dengan penelitian Hendrayani et al., (2023)
yang mengatakan bahwa ASI eksklusif mempunyai hubungan terhadap stunting. Selain itu,
penelitian Sutarto et al., (2021) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting.
Usia Ibu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 117 ibu (87,3%) berada dalam rentang usia
20-35 tahun, sementara 17 ibu (12,7%) berusia di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun.
Breastfeeding self-efficacy dipengaruhi oleh rentang usia, di mana usia 20-34 tahun termasuk dalam
tahap dewasa awal sekaligus usia produktif, baik dari segi fisik maupun psikologis. Pada rentang
usia ini, individu cenderung memiliki kematangan berpikir serta kemampuan pengambilan
keputusan yang lebih baik, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam menyusui
(Widayanti & Mawardika, 2023). Penelitian ini sejalan dengan temuan Diah et al., (2022) yang
menyatakan bahwa ibu berusia 20-35 tahun memiliki breastfeeding self-efficacy yang tinggi. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Satyabrata et al., (2024) menunjukkan bahwa ibu dalam
rentang usia tersebut memiliki peluang lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif. Selanjutnya,
penelitian Purnami & Widayati, (2022) mengungkapkan bahwa ibu berusia 20-35 tahun memiliki
risiko lebih rendah untuk melahirkan anak dengan kondisi stunting.
Paritas

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa primipara sebanyak 54 ibu (40,3%) dan
multipara sebanyak 80 ibu (59,7%). Paritas adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi
perilaku kesehatan, termasuk dalam pemberian ASI eksklusif. Tingkat paritas seorang ibu
berperan penting dalam proses menyusui. Ibu yang berada pada laktasi kedua atau lebih

cenderung lebih baik dalam memberikan ASI eksklusif dibandingkan saat laktasi pertama (Diah
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et al., 2022). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Masri et al., (2022) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara paritas dengan breastfeeding self efficacy. Penelitian Retnawati &
Khoriyah, (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara paritas dengan perilaku
menyusui secara eksklusif. Penelitian Lubis (2022) menunjukkan bahwa paritas berhubungan
dengan risiko stunting.
Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 16 ibu (11,9%) memiliki tingkat pendidikan
terakhir SD, 21 ibu (15,7%) lulusan SMP, 69 ibu (51,5%) lulusan SMA/SMK, dan 28 ibu (20,9%)
memiliki pendidikan tinggi. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki breastfeeding self-efficacy yang lebih baik (Widayanti & Mawardika, 2023). Hal ini
disebabkan oleh akses yang lebih luas terhadap informasi yang dapat mendukung peningkatan
breastfeeding self-efficacy pada ibu dengan pendidikan tinggi (Machmudah et al., 2024). Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Silva et al, (2023) yang
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap breastfeeding self-efficacy.
Selain itu, penelitian Zamzamy et al., (2022) mengungkapkan adanya hubungan antara tingkat
pendidikan ibu dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Rachman et al., (2021) menunjukkan bahwa pendidikan orang tua berkaitan
dengan risiko stunting pada anak.
Pendapatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 62 ibu (46,3%) memiliki pendapatan di
bawah UMR, sementara 72 ibu (53,7%) memiliki pendapatan di atas UMR. Pendapatan keluarga
berperan dalam menentukan kemampuan mereka dalam membeli bahan makanan, mengingat
setiap bahan memiliki harga tertentu. Kondisi ekonomi keluarga yang dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan berkontribusi terhadap daya beli, termasuk dalam penyediaan makanan tambahan.
Pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan ibu untuk memberikan makanan tambahan bagi
bayi yang berusia di bawah enam bulan (Ruspita et al., 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mercan & Selcuk, (2021) yang menunjukkan adanya perbedaan
breastfeeding self-efficacy berdasarkan tingkat pendapatan. Selain itu, penelitian Illahi et al., (2020)
menemukan bahwa terdapat hubungan antara pendapatan dengan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Lubis (2022) oleh mengungkapkan bahwa
tingkat pendapatan berhubungan dengan kejadian stunting.
Pekerjaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 93 ibu (69,4%) berstatus sebagai ibu rumah
tangga (IRT), sementara 41 ibu (30,6%) bekerja sebagai pegawai swasta, guru, atau memiliki
profesi lainnya. Pekerjaan ibu dapat memengaruhi kualitas ASI, karena ibu yang bekerja
cenderung memiliki waktu lebih terbatas untuk menyusui dibandingkan dengan ibu yang tidak
bekerja. Ibu yang tidak bekerja umumnya memiliki lebih banyak kesempatan untuk

mempersiapkan diri dalam memberikan ASI eksklusif. Selain itu, ibu yang kembali bekerja
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setelah melahirkan sering kali memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah
dibandingkan dengan ibu yang tinggal di rumah. Dalam menjalankan peran ganda sebagai ibu
dan pekerja, mereka menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan kesabaran, sikap positif,
serta tingkat self-efficacy yang tinggi untuk mendukung keberlanjutan menyusui (Putri et al,,
2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kabariyah &
Anggorowati, (2023) yang menunjukkan bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki breastfeeding self-
efficacy lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang bekerja. Selain itu, penelitian Deafira et al.,
(2020) mengungkapkan bahwa ibu yang tidak bekerja cenderung lebih banyak memberikan ASI
eksklusif.

Jenis Kelamin Bayi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 59 bayi (44%) berjenis kelamin laki-laki dan
75 bayi (56%) berjenis kelamin perempuan. Bayi laki-laki umumnya memiliki tingkat aktivitas
yang lebih tinggi dibandingkan bayi perempuan, sehingga membutuhkan asupan nutrisi yang
lebih besar. Ibu yang memiliki bayi laki-laki sering merasa kurang puas jika hanya memberikan
ASI tanpa makanan tambahan. Sebaliknya, bayi perempuan cenderung menyusui dalam durasi
yang lebih lama, sehingga ibu lebih sering memberikan ASI eksklusif kepada bayi perempuan
dibandingkan bayi laki-laki (Maulidiyah & Astiningsih, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Muis et al., (2023) yang menunjukkan bahwa ibu dengan bayi perempuan memiliki
breastfeeding self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan ibu dengan bayi laki-laki. Selain itu,
penelitian Maulidiyah & Astiningsih, (2021) juga mengungkapkan bahwa jumlah bayi
perempuan lebih banyak dibandingkan bayi laki-laki.

Status Gizi Bayi (Panjang Badan dan Berat Badan)

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 5 bayi (3,7%) mengalami gizi buruk, 22 bayi (16,4%)

mengalami gizi kurang, 98 bayi (73,1%) memiliki status gizi baik, 4 bayi (3%) berisiko mengalami
gizi lebih, dan 5 bayi (3,7%) mengalami gizi lebih. Bayi yang mendapatkan ASI eksklusif
umumnya memiliki panjang badan yang lebih sesuai dengan standar pertumbuhan
dibandingkan bayi yang hanya mengonsumsi susu formula. Hal ini disebabkan oleh kandungan
kalsium dalam ASI yang lebih mudah diserap oleh tubuh dibandingkan dengan susu formula
(Permatasari et al., 2024). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Sari et al., (2024) yang
menunjukkan adanya hubungan antara breastfeeding self-efficacy dan berat badan bayi. Selain itu,
penelitian Mochtar et al., (2024) menemukan bahwa terdapat hubungan antara pemberian ASI
eksklusif dan status gizi bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih (2022) juga
menunjukkan adanya hubungan antara status gizi bayi dengan risiko stunting.
Hubungan Breastfeeding Self Efficacy Terhadap Pemberian ASI Eksklusif dan Risiko
Stunting Pada Bayi Usia di Bawah 2 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Bandarharjo Kota
Semarang

Hasil analisis menggunakan uji Spearman rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan

antara breastfeeding self-efficacy dengan pemberian ASI eksklusif serta risiko stunting, dengan nilai
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p-value = 0,00 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa HO ditolak, sehingga terdapat hubungan
yang signifikan antara breastfeeding self-efficacy dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif
serta risiko stunting pada bayi usia di bawah dua tahun. Breastfeeding self-efficacy merupakan
faktor penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan ibu dalam menyusui (Pratiwi et al.,
2024). Pemberian ASI eksklusif juga berperan dalam memenuhi kebutuhan gizi bayi guna
mendukung pertumbuhan yang optimal (Puspasari et al., 2024). Selain itu, pola makan yang
tidak seimbang serta tidak eksklusifnya ASI turut berkontribusi terhadap risiko stunting
(Permatasari et al., 2024). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Silaban et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara breastfeeding self-efficacy dan pemberian ASI
eksklusif. Selain itu, penelitian Puspasari et al., (2024) juga menemukan adanya hubungan antara
pemberian ASI eksklusif dengan breastfeeding self-efficacy. Selanjutnya, penelitian Sari &
Sudirham, (2024) menunjukkan bahwa kejadian stunting dipengaruhi oleh tingkat breastfeeding
self-efficacy ibu.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang memiliki bayi berusia di bawah
dua tahun berada dalam rentang usia 20-35 tahun, yaitu sebanyak 117 ibu (87,3%). Sebagian besar
ibu memiliki riwayat persalinan lebih dari satu kali (multigravida) sebanyak 80 ibu (59,7%).
Tingkat pendidikan terakhir responden didominasi oleh lulusan SMA/SMK, yaitu sebanyak 69
ibu (51,5%). Dari segi ekonomi, sebagian besar ibu memiliki pendapatan di atas UMR, yakni
sebanyak 72 ibu (563,7%), serta mayoritas bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 93 ibu
(69,4%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas bayi dalam penelitian ini adalah perempuan,
sebanyak 75 bayi (56%). Hasil penelitian mengenai tingkat breastfeeding self-efficacy menunjukkan
bahwa mayoritas ibu dengan bayi usia di bawah dua tahun memiliki kepercayaan diri yang
tinggi dalam menyusui, yaitu sebanyak 131 ibu (97,8%), sedangkan ibu dengan kepercayaan diri
rendah hanya sebanyak 3 ibu (2,2%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 130 ibu
(97%) memberikan ASI eksklusif kepada bayinya, sementara 4 ibu (3%) tidak memberikan ASI
eksklusif. Selain itu, 5 bayi (3,7%) memiliki risiko tinggi mengalami stunting, sedangkan 129 bayi
(96,3%) memiliki risiko stunting yang rendah. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara breastfeeding self-efficacy dengan pemberian ASI eksklusif serta
risiko stunting pada bayi usia di bawah dua tahun, dengan nilai p-value = 0,00 (<0,05).
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